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Sahkan JA-CEPA, 224 Anggota Dewan Absen

]AKARTA -DPR RI menggelar rapat parl
purna pengeshan Indonesia- Australia

Comprehensive Economic Patnership Agree-
ment ( 1A-CEPA). Saat mengesahkan halitn,
sehanyak 224 anggota dewan absen. Agenda 7%

kesepakatan Rerja sama antata Indonesia
dan Australia unfuk memperlatat ekonomi
kedua negara itu pun diwamal kurst kosong,
Rapat yang digelar di Kompleks Parlemen,
Senayan itu dipimpin Wakil Ketua DPR RI,

Muhaimin skandar (Cak i), Turut adr
Ketua DPR RI Puan Maharani dan Wakil &

Ketua DPR RI Aszis Syamsuddin,

(ak Imin menyampaikan rapat paripuma
dihadiri 334 dar 575 anggota dewen, Rapat
dingatakan digelar tetbuka, “Berdasarkan

catatan Resetjenan DPR R telah ditandatan-

gi 334 anggota yang mana memenuhi, maka
etentuan forum delam mengambil keputu-

san telah mencapai kuorum," kata polihus

Partai Kebanghitan Bangsa (PKB) ifu,
Menurut Cak Imin, perjanjian kemitraan
ekonomi komprehensif yang telah ditan-

datangani pada 4 Maret 2019 itu diyakini

apat membetikan manfaat bagi Indonesfa

- untuk meningkatkan daya saing sumber

daya manusia, industri dan sektor jasa.
Selain itu, perjanjian itu juga diharapkan
meningkatkan akses pasat barang dan jasa
Qari Indonesia ke Australia.

LENGANG - Raat paripurna pengesdhan nconesia- Australla Comprehensave Economic Partnersh|p
Ageement(IA CEPR),Kamis (6/2 2020). IA-CEPA adalah kesepakatan ker]a sama antara Indones|a
k

g
tentang Perdagangan ) fata Martn, |
Sementara, Menteri Koordinator Bidang ~ dan ban (USS617 juta).

Peckonomian Airlangga Hartarto yakin  Sementara, produk impor utama Indone-
dapat memenuhi hatapan tersebut. Per-
janjian tetsebut diyakininya bakal ekspor - futa), bt bara (US5632 uta),hewan hidup
bahan bakar minerl Indonesia ke Australia
“Ekonomi mereka (Australia) kan betkai-

tan dengan jasa dan mineral lau batu bara,

penges: ‘

faatkan pemerintal wntuk memngkatkan
investasi dan ekspor. Ta uga berharap,
dengan pengesahan tersebut, keinginan
pemerinfah nntuk menjadikan Indonesia
menjad; rantai pasok global bisa tercapal

“Persetujuan Kemitraan Ekonomi Kom-
prehensif Indonesia-Australi harus meng-

utamakan kepentt mgan nasional dan ke-

Nah kami lihat kuartal IV 2019 sektor min-
eral kan turun, tentu diharapkan ini (TA-
CEPA) bisa bantu,” papar Airlangga.
[a menyatakan, perjanian perdagangan
ebas Indonesia- Australia dibuat karena

;- selama ini neraca dagang dalam negeri den-
- gan Negeri Kanguru tersebut masth defisi

Artinya, Indonesia lebih banyak impor dari

| Australia. “Ya, diharapkan tidak defisit lagi

tapi tidek bisa instan,” ucapnya,
Diketahui, Badan Pusat Statistik (BPS)

- mencatat nilal perdagangan blateral antara
| Indonesia dan Australia seesar US$8,6
¢ miliar pada 2018 lalu. Dengen prediksi per-
| tumbuhan 17-19 persen, maka nila perda-
| gangan Indonesia-Australi bisa menembis
USS10-USS10,2 miliar.

Catatan BPS pada 2018 menunjukkan
produk ekspor utama Indonesia ke Aus-
tralia meliputi petroleum (senilaf 1886367
juta), kayu dan furntur (USS214,9 juta),
panel LCD, LED, dan panel layar lainnya
(USS100,7 juta), alas Keki (US$96, juta),

siadari Australia adalah gandum (US$639,6
jenislermbu (US9573,9 uta), gula mentahatau

tebu fainnya (USS3t4,7 juta), termasuk biih
est dan bih lainnya (US$209,3 juta). (aen)


http://www.tcpdf.org

